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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap pekerja perempuan di tempat 

kerja serta menilai penerapannya dalam praktik dunia kerja. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan peraturan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Data penelitian berupa data sekunder 

yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, serta berbagai regulasi yang berkaitan dengan perlindungan pekerja perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia telah memiliki berbagai peraturan yang mengatur perlindungan pekerja 

perempuan, mencakup aspek kesetaraan upah, perlindungan dari perlakuan tidak adil, jaminan keselamatan dan 

kesehatan kerja, serta perlindungan hak reproduksi. Namun, dalam praktiknya, penerapan peraturan tersebut belum 

berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti lemahnya pengawasan dari pihak berwenang, 

rendahnya tingkat kepatuhan perusahaan, serta masih adanya budaya kerja yang belum sepenuhnya memberikan ruang 

yang setara bagi perempuan. Selain itu, masih ditemukan kasus pelecehan di tempat kerja dan keterbatasan akses 

perempuan terhadap peluang pengembangan karier. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketentuan 

hukum yang berlaku dengan realitas di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama antara pemerintah, 

perusahaan, dan masyarakat untuk meningkatkan efektivitas perlindungan hukum melalui penguatan pengawasan, 

peningkatan kesadaran, serta penegakan hukum yang tegas. Dengan demikian, diharapkan tercipta lingkungan kerja 

yang lebih aman, adil, dan mendukung bagi pekerja perempuan di berbagai sektor pekerjaan. 
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Abstract:  This study aims to analyze the forms of legal protection for female workers in 

the workplace and to assess their application in real-world employment practices. The 

method used is normative legal research with statutory and conceptual approaches. The 

data used in this study consist of secondary sources obtained from books, scientific 

journals, and relevant laws and regulations concerning the protection of female workers. 

The results show that Indonesia has established various regulations governing the 

protection of female workers, including aspects of equal pay, protection from unfair 

treatment, occupational safety and health, and the protection of reproductive rights. 

However, in practice, the application of these regulations has not been fully effective. This 

is due to several factors, such as weak supervision by authorities, low levels of compliance 

among companies, and workplace cultures that have not fully provided equal 

opportunities for women. In addition, cases of workplace harassment and limited access 

for women to career development opportunities are still found. These conditions indicate 

a gap between existing legal provisions and the reality in practice. Therefore, collaborative 

efforts among the government, companies, and society are needed to improve the 

effectiveness of legal protection through stronger supervision, increased awareness, and 

firm law enforcement. Ultimately, this is expected to create a safer, fairer, and more 

supportive work environment for female workers across various sectors. 
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Pendahuluan 

Dalam beberapa tahun terakhir, partisipasi perempuan dalam dunia kerja 

mengalami peningkatan yang signifikan. Perempuan tidak lagi terbatas pada peran 

domestik, melainkan telah berkontribusi aktif dalam berbagai sektor seperti industri, 

pendidikan, kesehatan, perdagangan, dan jasa. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki peran strategis dalam mendorong pembangunan ekonomi dan sosial. 

Namun demikian, peningkatan partisipasi tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan 

terpenuhinya hak-hak pekerja perempuan secara optimal di tempat kerja. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pekerja perempuan masih menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti perlakuan yang tidak setara dalam kesempatan kerja, 

kesenjangan upah, serta risiko pelecehan di lingkungan kerja (ILO, 2019; World Bank, 2020). 

Selain itu, perempuan juga memiliki kebutuhan khusus yang berkaitan dengan fungsi 

reproduksi, seperti kehamilan, persalinan, dan menyusui, yang memerlukan perlindungan 

khusus (Suryani, 2021). Meskipun telah terdapat berbagai regulasi yang mengatur 

perlindungan tersebut, pada kenyataannya masih sering ditemukan pelanggaran terhadap 

hak-hak pekerja perempuan. 

Kesenjangan antara norma hukum dan praktik di lapangan menunjukkan adanya 

gap penelitian yang penting untuk dikaji lebih lanjut, khususnya terkait efektivitas 

perlindungan hukum terhadap pekerja perempuan di Indonesia. Banyak penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada aspek normatif dari regulasi, namun belum secara 

mendalam mengkaji bagaimana penerapannya dalam dunia kerja serta hambatan-

hambatan yang dihadapi dalam implementasinya (Rahmawati, 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang tidak hanya melihat aspek regulatif, tetapi juga realitas 

penerapannya.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk 

perlindungan hukum terhadap pekerja perempuan di tempat kerja serta menilai 

penerapannya dalam praktik dunia kerja. Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi 

berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas perlindungan hukum tersebut, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi perlindungan 

pekerja perempuan di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari sisi pengembangan ilmu 

maupun bagi praktik kebijakan. Dari sisi pengembangan ilmu, penelitian ini dapat 

memperkaya kajian dalam bidang hukum ketenagakerjaan, khususnya terkait 

perlindungan pekerja perempuan. Dari sisi praktik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, perusahaan, dan masyarakat dalam 

merumuskan kebijakan serta langkah strategis untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih adil, aman, dan mendukung bagi pekerja perempuan. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

peraturan perundang-undangan dan pendekatan konseptual untuk menganalisis 

perlindungan hukum bagi pekerja perempuan. Sumber data berupa data sekunder, 
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meliputi bahan hukum primer (peraturan perundang-undangan terkait perlindungan 

pekerja perempuan), bahan hukum sekunder (buku, jurnal, dan hasil penelitian 

sebelumnya), serta bahan hukum tersier (ensiklopedia, kamus hukum, dan publikasi resmi) 

untuk mendukung konteks dan pemahaman konsep. Data dikumpulkan melalui studi 

pustaka yang sistematis dengan menyeleksi sumber yang relevan, terpercaya, dan terkini. 

Analisis dilakukan secara kualitatif, meliputi identifikasi peraturan dan sumber referensi, 

pengelompokan berdasarkan tema, interpretasi isi peraturan dan referensi, serta 

perbandingan antara ketentuan hukum dan praktik di lapangan. 

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas, penelitian ini mengutamakan sumber 

resmi dan studi ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan, menggunakan perbandingan 

berbagai sumber untuk memastikan konsistensi informasi, serta melakukan analisis kritis 

terhadap regulasi dan penelitian terdahulu. Interpretasi hasil dikaitkan dengan prinsip 

hukum dan konsep keadilan agar kesimpulan yang diperoleh objektif, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan metode ini, penelitian mampu mengevaluasi tidak hanya 

regulasi yang ada, tetapi juga penerapannya dalam praktik, sehingga menghasilkan temuan 

yang menyeluruh, jelas, dan relevan bagi penguatan perlindungan pekerja perempuan. 

Hasil dan Pembahasan 

Meskipun telah ada berbagai peraturan untuk melindungi pekerja perempuan, 

penerapannya di lapangan masih menghadapi tantangan. Salah satu kendala utama adalah 

rendahnya kesadaran perusahaan mengenai pentingnya perlindungan bagi pekerja 

perempuan. Beberapa perusahaan belum menyediakan fasilitas memadai, seperti ruang 

laktasi atau kebijakan kerja fleksibel bagi ibu yang baru melahirkan. Selain itu, kasus 

pelecehan seksual sering tidak dilaporkan karena korban khawatir kehilangan pekerjaan 

atau tidak mendapatkan dukungan yang cukup (Suryani, 2021; World Bank, 2020). 

Perlindungan hukum bagi pekerja perempuan diatur dalam UU No. 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan, termasuk Pasal 76 tentang pekerjaan malam bagi pekerja 

perempuan, Pasal 81 hak cuti haid, Pasal 82 hak cuti melahirkan, dan Pasal 83 hak 

menyusui. Dasar konstitusionalnya terdapat pada UUD 1945 Pasal 27 ayat (2) yang 

menegaskan hak atas pekerjaan dan penghidupan layak tanpa diskriminasi. 

Berdasarkan teori hukum ketenagakerjaan, perlindungan pekerja perempuan harus 

menjamin akses, keselamatan, dan kesempatan yang setara (Soerjono Soekanto, 2010). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara ketentuan hukum dan praktik, 

termasuk fasilitas yang terbatas dan kasus pelecehan yang tidak ditindaklanjuti, sesuai 

temuan Rahmawati (2022). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan koordinasi yang efektif antara pemerintah 

dan perusahaan. Pemerintah harus meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum, 

sementara perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja inklusif, aman, dan 

mendukung pekerja perempuan. Dengan pendekatan ini, hak-hak pekerja perempuan 

dapat lebih terlindungi dan regulasi dapat diterapkan secara nyata di lapangan. 
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Simpulan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun peraturan perlindungan 

pekerja perempuan telah ada, efektivitasnya masih terbatas akibat kurangnya pengawasan, 

kesadaran perusahaan yang rendah, dan budaya kerja yang masih memunculkan 

ketidaksetaraan. Implikasi penting dari temuan ini adalah bahwa keberadaan ketentuan 

hukum saja tidak cukup untuk menjamin hak-hak pekerja perempuan; penerapan hukum 

yang konsisten dan dukungan aktif dari semua pihak sangat diperlukan. Tanpa perhatian 

serius, pekerja perempuan tetap berisiko menghadapi pelecehan, diskriminasi, dan 

keterbatasan fasilitas yang mendukung hak reproduksi, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi produktivitas dan kesejahteraan mereka. 

Rekomendasi praktis dari penelitian ini mencakup beberapa langkah. Pertama, 

pemerintah perlu memperkuat mekanisme pengawasan dan penegakan ketentuan hukum 

untuk memastikan perusahaan mematuhi peraturan yang berlaku. Kedua, perusahaan 

harus meningkatkan kesadaran tentang pentingnya lingkungan kerja yang inklusif, 

menyediakan fasilitas seperti ruang laktasi, cuti melahirkan fleksibel, serta kebijakan anti-

pelecehan yang jelas. Ketiga, masyarakat dan organisasi pekerja dapat berperan dalam 

memantau praktik di lapangan dan memberikan dukungan bagi pekerja perempuan yang 

menghadapi masalah. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi lapangan dengan 

pendekatan kuantitatif maupun kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas ketentuan 

hukum secara langsung, mengidentifikasi praktik terbaik perusahaan, dan memahami 

pengalaman pekerja perempuan secara lebih mendalam. Penelitian lanjutan juga dapat 

mengkaji faktor budaya organisasi dan sosial yang memengaruhi penerapan perlindungan 

hukum, sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih spesifik dan kontekstual. 
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